
Volume 5 Nomor 2, Juli 2023 
  E-ISSN 2797-6793 

 

48 

 

PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH (Allium cepa L.)   

   VARIETAS BREBES AKIBAT PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR 
 

Endang Kantikowati1*, Karya2, Dian Murti Minangsih3, Ibnu Nugroho Salam4 

1,2,3Fakultas Pertanian Universitas Bale Bandung 
4Alumni Fakultas Pertanian Universitas Bale Bandung 

Jl.R.A.A Wiranatakusumah No.7 Baleendah Kabupaten Bandung 

*email: endangkantikowati99@gmail.com 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran 

konsentrasi pupuk organik cair, serta untuk memperoleh 

konsentrasi yang dapat memberikan pengaruh paling baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium cepa L.) Varietas Brebes Penelitian dilaksanakan  

di Kampung Cibiana, Desa Cikalong, Kecamatan 

Cimaung, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat, 

dengan ketinggian tempat 995 m di atas permukaan laut, 

dengan curah hujan 2.354,2 mm/tahun termasuk curah 

hujan tipe C2 menurut Oldeman (1975), dengan pH 6,67 

(netral). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari enam perlakuan 

dengan empat ulangan. Perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair adalah sebagai berikut : A (0 tanpa pupuk), B 

(2 mL/L), C (4 mL/L), D (6 mL/L), E (8 mL/L) dan F (10 

mL/L). Pengujian  beda dua rata rata dilakukan dengan uji 

jarak berganda Duncans pada taraf 5%.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair pada 

konsentrasi 10 mL/L memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap terhadap tinggi tanaman dan bobot umbi 

perumpun. 

Kata kunci: bawang merah, konsentrasi, pupuk organik 

                     cair,varietas brebes,hasil 

 

Abstract 

This study aims to determine the concentration dose of 

liquid organic fertilizer, as well as to obtain the 

concentration that can have the best effect on the growth 

and yield of shallots (Allium cepa L.) Brebes variety. The 

study was conducted in Cibiana Village, Cikalong Village, 

Cimaung District, Bandung Regency , West Java 

Province, with an altitude of 995 m above sea level, with 

rainfall of 2,354.2 mm/year including type C2 rainfall 

according to Oldeman (1975), with a pH of 6.67 (neutral). 

This study used a randomized block design (RBD) 

method, which consisted of six treatments with four 

replications. The concentration treatment of liquid organic 

fertilizer is as follows: A (0 without fertilizer), B (2 mL/L), 

C (4 mL/L), D (6 mL/L), E (8 mL/L) and F ( 10mL/L). 

Testing the difference between the two means was carried 

out using Duncans' multiple range test at the 5% level. The 

results showed that the application of liquid organic 

fertilizer at a concentration of 10 mL/L had a better effect 

on plant height and tuber weight. 

Keywords: red onion, concentration, liquid organic 

                   fertilizer, brebes variety, yield 

 

PENDAHULUAN 
Bawang merah juga salah satu komoditas 

unggulan dibeberapa daerah di Indonesia, yang 

digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki 

kandungan beberapa zat yang bermanfaat bagi 

kesehatan, dan khasiatnya sebagai zat anti kanker 

dan pengganti anti biotik, penurunan tekanan darah, 

kolestrol serta penurunan kadar gula darah 

(Octaviani dkk, 2019). Bawang merah mengandung 

kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, vitamin seperti 

A dan C (Shahrajabian et al., 2020). 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan 

salah satu komoditas sayuran unggul yang sejak 

lama sudah dibudidayakan oleh petani secara 

kontinyu. Komoditas ini merupakan salah satu 

sumber pendapatan yang cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di 

Indonesia. Kebutuhan masyarakat terhadap bawang 

merah akan terus meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk. Kebutuhan bawang 

merah masyarakat Indonesia mencapai 24,91 

kg/kapita/tahun atau setara dengan 6,8 juta ton pada 

tahun 2021 (Pusdatin Kementan, 2022), sementara 

produksi bawang merah Indonesia hanya 2 juta ton 

(Dihni, 2022). Hal ini menyebabkan produksi 

bawang merah harus ditingkatkan untuk memenuhi 

permintaan tersebut.  

Beberapa cara untuk meningkatkan produksi 

bawang merah antara lain dengan mengintensifkan 

pengolahan lahan, penggunaan varietas unggul, dan 

penggunaan pupuk anorganik maupun organik yang 

dapat mendukung kelancaran penyerapan unsur hara 

serta keseimbangan hara yang diperlukan tanaman. 

Penggunaan pupuk sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi bawang merah sudah sangat 

membudaya dan para petani telah menganggap 

bahwa pupuk dan cara pemupukan sebagai salah satu 

hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 

usaha tani (Saptana et al., 2021).  

Pengaruh pupuk organik terhadap sifat fisik 

tanah adalah dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan daya ikat air, memperbaiki aerasi 

tanah, dan dapat merangsang pertumbuhan akar. 

Singh (2020), menyatakan bahwa sebagai bahan 

pembenah tanah, pupuk organik mencegah 

terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah dan 

retakan tanah, dan mempertahankan kelengasan 

tanah. Pupuk organik juga dapat berpengaruh 

terhadap sifat kimia tanah, dalam hal ini dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara baik makro 

maupun mikro. Terhadap sifat biologi tanah, pupuk 

organik juga berpengaruh dalam hal meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah karena pupuk 

organik dapat menyediakan sumber makanan bagi 
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mikroorganisme tersebut. Dengan demikian, pupuk 

organik sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman (Shaji et al., 2021).  

Menurut bentuknya pupuk organik di bagi 

menjadi dua, yaitu pupuk organik padat dan cair. 

Salah satu pupuk organik cair adalah larutan dari 

hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal 

dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 

Kelebihan dari pupuk organik cair adalah mampu 

mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu 

menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, secara umum pupuk 

organik cair tidak merusak tanah maupun tanaman, 

meskipun sudah digunakan sesering mungkin. 

Selain itu, pupuk organik cair memiliki bahan 

pengikat sehingga proses pemberian larutan pupuk 

cair ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan 

oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 

 

BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilaksanakan di Kampung 

Cibiana, Desa Cikalong, Kecamatan Cimaung, 

Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. 

Ketinggian tempat ± 995 meter di atas permukaan 

laut,  dengan pH tanah 6,67 (netral) (Laboratorium 

Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman UNPAD, 2021). 

Tempat penelitian memiliki suhu 20°C – 35°C, serta 

curah hujan 2.354,2 mm/tahun. Berdasarkan curah 

hujan, tempat penelitian termasuk ke dalam zona 

agroklimatologi C2 menurut Oldeman. Bahan yang 

digunakan dalam percobaan ini adalah benih bawang 

merah varietas Brebes, pupuk organik cair, pupuk 

NPK (16:16:16), pupuk kandang ayam, pestisida 

(Herbisida Gramoxone, Fungisida Dithane M45/80 

WP), perekat Alkylated. Alat yang digunakan dalam 

percobaan ini yaitu cangkul, pisau, tugal, meteran, 

tali rafia, pelang penanda, alat tulis, sprayer, selang, 

timbangan analitik, serta alat lainnya yang 

mendukung penelitian Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari enam perlakuan dengan empat 

ulangan. Perlakuan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

(A:0 mL/L, B: 2 mL/L, C:4 mL/L, D:6 mL/L, E:8 

mL/L, F:10 mL/L). 

Ukuran per plot adalah 240 cm x 120 cm, 

dengan jarak tanam 20 cm x 30 cm dan jarak antar 

ulangan sebesar 30 cm. Jumlah keseluruhan plot 

adalah 24 plot yang berasal dari kombinasi 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Jumlah tanaman per plot 

sebanyak 48 tanaman, termasuk 8 tanaman sampel 

(4 vegetatif dan 4 generatif) sehingga terdapat 

tanaman keseluruhan sebanyak 1152 tanaman. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi 

per tanaman, dan bobot umbi per plot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan terhadap tinggi tanaman bawang 

merah dilakukan pada umur 21, 29, dan 37 HST. 

Rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada 

berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 2. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat pada umur 21 dan 29 

HST setiap perlakuan A (tanpa pupuk), B (2 mL/L), 

C (4 mL/L), D (6 mL/L), E (8 mL/L), dan F (10 

mL/L) memberikan pengaruh yang berbeda tidak 

nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman. Akan tetapi 

pada umur 37 HST, perlakuan F (10 mL/L) 

memberikan pengaruh yang lebih baik dan berbeda 

nyata dibandingkan dengan perlakuan A (tanpa 

pupuk), B (2 mL/L), C (4 mL/L), dan D (6 mL/L), 

tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan E (8 

mL/L). Hasil analisis statistik pada pengamatan 21 

dan 29 HST tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata. Hal ini diduga tanaman masih berdapatasi 

sehingga pengaruh pemberian pupuk organik cair 

belum memberikan pengaruh yang nyata. Menurut 

Walid (2016), menyatakan bahwa tanaman masih 

muda dan masih dalam tahap pertumbuhan awal 

,sehingga  tanaman masih memanfaatkan cadangan 

makanan yang terdapat dalam benih. Selajutnya 

menurut Harjadi (2002)  tanaman belum mampu 

menyerap unsur hara  dari dalam tanah karena akar 

yang terbentuk belum berfungsi sebagaimana 

mestinya  yang mengakibatkan penyerapan unsur 

hara kurang maksimal. 

 

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah Varietas 

               Brebes pada Umur 21, 29, dan 37 Hari Setelah Tanam (HST). 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

                      menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

21 HST 29 HST 37 HST 

A (tanpa pupuk) 16,81 a 22,13 a 30,19 a 

B (2 mL/L) 17,13 a 22,81 a 31,81 a 

C (4 mL/L) 17,69 a 24,94 a 32,38 a 

D (6 mL/L) 17,75 a 25,38 a 32,38 ab 

E (8 mL/L) 18,06 a 25,38 a 36,50 b 

F (10 mL/L) 18,44 a 26,13 a 45,56 c 
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Pada pengamatan umur 37 HST menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair 

yang semakin tinggi cenderung meningkatkan tinggi 

tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik 

cair yang digunakan mengandung unsur hara yang 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman (Xiao 

et al., 2021). 

Menurut Wahida dan Suryaningsih (2016), unsur 

nitrogen berfungsi meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, memproduksi klorofil, dan meningkatkan 

kadar protein pada tanaman. Selanjutnya Leghari 

(2016) menyatakan bahwa nitrogen merupakan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman sebagai 

penyusun  asam amino, amida, dan unsur esensial  

untuk merangsang pembelahan dan pembesaran sel. 

Jamilah dkk. (2011), menyatakan bahwa pupuk 

organik cair  mempunyai  kandungan hara makro 

dan mikro yang berimbang sehingga dapat 

membantu meningkatkan proses metabolisme 

tanaman, sehingga pertumbuhan  tanaman dapat 

optimal. 

Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan terhadap jumlah daun tanaman 

bawang merah dilakukan pada umur 21, 29, dan 37 

HST. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah 

pada berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 3. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa setiap 

perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair 

pada pengamatan umur 21 HST menunjukkan 

perlakuan D (6 mL/L), E (8 mL/L) dan F (10 mL/L) 

memberikan pengaruh yang lebih baik dan berbeda 

nyata dibandingkan dengan perlakuan A (tanpa 

pupuk), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B (2 mL/L), dan C (4 mL/L). Pada pengamatan umur 

29 HST menunjukan perlakuan F (10 mL/L) 

memberikan pengaruh yang lebih baik dan berbeda 

nyata dengan perlakuan A (tanpa pupuk), B (2 

mL/L), C (4 mL/L), dan D (6 mL/L) tetapi berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan E (8 mL/L).  

 

 

Tabel 3 Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

               Varietas Brebes pada Umur 21, 29, dan 37 Hari Setelah Tanam (HST). 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

                      menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Pada awal pengamatan yaitu pada umur 21 

dan 29 HST bahwa respons terhadap konsentrasi 

pupuk organik cair yang diberikan bervariasi, 

dimana konsentrasi yang tinggi cenderung 

meningkatkan jumlah daun lebih tinggi. Unsur 

Nitrogen yang terkandung dalam pupuk organik cair 

berfungsi sebagai penyusun enzim dan molekul 

klorofil (Ahmad et al., 2022). Dengan meningkatnya 

jumlah klorofil fotosintat yang terbentuk akan 

semakin besar dan mendorong pembelahan sel dan 

diferensiasi sel dimana pembelahan sel erat 

hubungannya dengan pertambahan organ tanaman. 

Hal ini diduga pemberian pupuk organik cair dapat 

meningkatkan serapan unsur hara terutama unsur N 

yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan pada 

masa vegetatif tanaman. 

Unsur P sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

akar sebagai bahan dasar protein, membantu 

asimilasi dan respirasi, mempercepat proses 

pembungaan dan pembuahan serta pembentukan biji 

dan buah (Zhang et al., 2018). 

 

 

Rata-Rata Jumlah dan Bobot Umbi Perumpun 

(buah) 

Pengamatan terhadap rata-rata jumlah umbi 

perumpun tanaman bawang merah dilakukan pada 

umur 70 HST (ketika panen). Rata-rata jumlah umbi 

perumpun tanaman bawang merah pada berbagai 

perlakuan disajikan pada Tabel 4. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa masing-

masing pengamatan rata-rata jumlah umbi perumpun 

pada semua perlakuan memberikan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata terhadap rata-rata jumlah umbi 

perumpun. 

Pembentukan umbi sangat dipengaruhi 

kapasitas fotosintesis tanaman, sebagian hasil 

fotosintesis  akan  dikirim ke bagian akar untuk 

menginisiasi pembentukan umbi, karena hasil 

fotosintesis lebih diarahkan dan digunakan untuk 

pembentukan dan pengisisan umbi. Pembentukan 

umbi selanjutnya ditentukan oleh jumlah daun yang 

telah ada (Al Moshleh, 2007). Selanjutnya Azmi 

dkk. (2016) menyatakan bahwa karakter jumlah 

umbi bawang yang terbentuk banyak dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Masa vegetatif 

yang baik dapat merangsang tumbuhnya anakan 

sehingga dapat diperoleh umbi yang lebih banyak. 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

21 HST 29 HST 37 HST 

A (tanpa pupuk) 14,31 a 24,06 a 30,50 a 

B (2 mL/L) 14,56 ab 24,13 a 31,06 a 

C (4 mL/L) 16,50 ab 26,31 b 35,06 a 

D (6 mL/L) 16,63 b 26,63 b 36,69 a 

E (8 mL/L) 16,94 b 27,44 bc 37,69 a 

F (10 mL/L) 17,06 b 29,06 c 39,00 a 
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Menurut Ashraf and Harris (2013) bahwa perbedaan 

kemampuan tanaman dalam memanfaatkan faktor 

lingkungan akan mempengaruhi kemampuan 

tanaman melakukan fotosintesis dan produksi 

tanaman  dikarenakan faktor lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap jumlah umbi bawang merah. 

Selanjutnya Suryana (2008) menyatakan bahwa 

suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan 

subur apabila unsur hara yang diberikan dapat 

diserap oleh suatu tananam dalam bentuk kondisi 

yang sesuai. Sehingga terbentuknya jumlah daun 

pada pertumbuhan vegetatif sangat berpengaruh 

pada terbentuknya jumlah umbi.

  

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap Rata-rata Jumlah Umbi Per rumpun  Tanaman 

               Bawang Merah Varietas Brebes pada Saat Panen (70 HST). 

Keterangan: Nilai rata-rata yang ditandai oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 

                     Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Tanaman yang mendapatkan asupan hara 

yang cukup sangat mendorong percepatan kegiatan 

metabolismenya. Umboh dan Andre dalam 

Wahyuningsih dkk. (2017) menyatakan bahwa 

penyerapan unsur hara yang tinggi menyebabkan 

proses fotosintesis akan tinggi dan hal ini akan 

meningkatkan pertumbuhan umbi. 

Pengamatan terhadap bobot umbi per rumpun 

tanaman bawang merah dilakukan pada umur 70 

HST (ketika panen). Rata-rata bobot umbi per 

rumpun tanaman bawang merah pada berbagai 

perlakuan disajikan pada Tabel 5. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa masing-

masing pengamatan rata-rata bobot umbi per 

rumpun pada perlakuan F (10 mL/L) memberikan 

pengaruh yang lebih baik dan berbeda nyata 

dibanding dengan perlakuan lainnya terhadap rata-

rata bobot umbi per rumpun. 

 

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap Rata-rata Bobot Umbi Per rumpun (g) Tanaman 

               Bawang Merah Varietas Brebes pada Saat Panen (70 HST). 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 

                      Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Perlakuan 

Dosis Pupuk Organik Cair 
Rata-rata Jumlah Umbi Per rumpun (buah) 

A (tanpa pupuk) 11,63 a 

B (2 mL/L) 11,81 a 

C (4 mL/L) 12,06 a 

D (6 mL/L) 12,13 a 

E (8 mL/L) 12,75 a 

F (10 mL/L) 13,38 a 

Perlakuan 

Dosis Pupuk Organik Cair 
Rata-rata Bobot Umbi Perumpun (g) 

A (tanpa pupuk) 80,31 a 

B (2 mL/L) 82,25 a 

C (4 mL/L) 84,00 a 

D (6 mL/L) 84,75 a 

E (8 mL/L) 85,50 a 

F (10 mL/L) 97,00 b 
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Pemberian konsentrasi pupuk organik cair 10 

mL/L pada bawang merah memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil umbi yang baik. Hal ini 

diduga akibat unsur hara dari pupuk organik cair 

yang ada pada tanah diserap baik oleh akar tanaman 

sehingga dapat merespon pertumbuhan tanaman. 

Leghari et al. (2016), menyatakan bahwa pemberian 

pupuk organik cair sesuai dengan kebutuhan 

tanaman secara tepat akan menghasilkan 

pertumbuhan lebih baik. Jika unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman dapat tersedia dalam 

jumlah yang cukup serta dapat diserap dengan baik 

oleh akar tanaman ,maka tanaman akan tumbuh 

dengan subur sehingga dapat merangsang proses 

fotosintesis dan merangsang tanaman agar lebih 

banyak menyerap unsur hara. 

Dwidjoseputro (1996), bahwa bobot tanaman 

akan meningkat apabila serapan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman cukup tersedia di dalam 

tanah dan mudah diserap oleh perakaran tanaman 

 

Rata-Rata Bobot Umbi Per plot (kg) 

Pengamatan terhadap bobot umbi perplot 

tanaman bawang merah dilakukan pada umur 70 

HST (ketika panen). Rata-rata bobot umbi per plot 

tanaman bawang merah pada berbagai perlakuan 

disajikan pada Tabel 6. 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa masing-masing 

pengamatan rata-rata bobot umbi per plot 

menunjukkan semua perlakuan tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap rata-rata bobot umbi 

per plot. 

Isnaini (2006), menyatakan bahwa penggunaan 

pupuk organik yang cukup dengan unsur-unsur 

makro dan mikro terpenuhi menyebabkan sel 

tanaman untuk pembentukan buah dan umbi bawang 

merah lebih sempurna. Selain itu penggunaan bahan 

organik menjadikan tanah lebih gembur, struktur 

tanah lebih kompak, banyak menyimpan air dan 

tidak mudah terkikis oleh aliran air permukaan pada 

saat hujan. 

 

Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

               Saat Panen (70 HST). 

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai oleh huruf 

                      yang sama tidak berbeda nyata 

                      menurut uji jarak berganda Duncan 

                      pada taraf nyata 5%. 

 

Ketersediaan air berkaitan erat dengan berat 

basah tanaman, karena berat segar tanaman 

merupakan total kandungan air dalam tanaman 

dengan total hasil fotosintesis. Syafruddin dkk. 

(2012) menambahkan bahwa ketersediaan unsur 

hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi 

proses metabolisme pada jaringan tanaman. Lakitan 

(2010), bahwa produksi tanaman sangat tergantung 

pada pertumbuhan vegetatif tanaman. Apabila 

pertumbuhan vegetatif baik, maka fotosintat yang 

dapat diproduksi tanaman pada saat pengisian buah 

akan tinggi, sehingga meningkatkan produksi 

tanaman. 

Kekurangan unsur hara tertentu dalam 

tanaman dapat berdampak negatif dan juga bila 

terlalu berlebihan dapat merusak pertumbuhan 

tanaman. Khokhar (2019) menyatakan bahwa unsur 

hara sangat dibutuhkan untuk proses fotosintesis 

serta dapat meningkatkan berat umbi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fotosintat lebih banyak 

digunakan untuk disimpan di dalam umbi daripada 

untuk pertumbuhan dan perkembangan organ 

lainnya (Semida et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 
Pemberian konsentrasi pupuk organik cair yang 

berbeda memberikan pengaruh yang beragam 

terhadap tanaman bawang merah (Allium cepa L) 

varietas Brebes. Pemberian pupuk organik cair pada 

konsentrasi 10 mL/L memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap tinggi tanaman pada umur 37 

HST, namun pada rata-rata jumlah daun 

memberikan pengaruh yang nyata pada umur 29 

HST, dan memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot umbi perumpuk tanaman bawang 

merah (Allium cepa L) varietas Brebes. 
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